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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi, kendala, dan 
solusi dari nilai toleransi pada masyarakat berbeda latar budaya untuk 
meningkatkan persatuan warga melalui gerakan PKK RW 19 Kelurahan 
Semanggi Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta Tahun 2016. Jenis penelitian ini 
adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 
trianggulasi sumber data dan trianggulasi teknik pengumpulan data. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif. 
Hasil penelitian ini adalah anggota dapat menerima kekurangan orang lain, 
mampu dan mau bekerja sama dengan siapapun yang memiliki keberagaman latar 
belakang, pandangan, dan keyakinan, tidak memaksakan pendapat atau keyakinan 
diri pada orang lain, terbuka untuk menerima sesuatu yang baru. Kendalanya 
adalah adanya warga masyarakat terutama yang Arab tidak berkenan mengikuti 
program PKK. Solusinya adalah usaha mengajak dan memberi pengertian 
pentingnya mengikuti pertemuan PKK. Semua anggota PKK wajib mengajak 
warga yang tidak mengikuti agar bisa bergabung di PKK dan hadir dalam setiap 
pertemuan yang di lakukan satu bulan sekali. 
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The purpose of this study was to describe the implementation, barriers and 
solutions of value of tolerance in society different cultural backgrounds to 
promote unity of citizens through the movement of PKK RW 19, Semanggi, Pasar 
Kliwon Surakarta 2016. This type of research is qualitative. Data collection 
techniques used in this study is observation, interview, and documentation. This 
study uses triangulation triangulation of data sources and data collection 
techniques. Data analysis technique used is interactive analysis. 
The results of this study are members can accept the shortcomings of others, 
able and willing to cooperate with anyone who has a diversity of backgrounds, 
views, and beliefs, opinions or beliefs do not impose themselves on others, open 
to receive something new. The obstacles are the mainly Arab citizens do not deign 
to follow the program PKK. The solution is to invite business and provide 
understanding of the importance of following a meeting of the PKK. All members 
of the PKK are required to invite people who do not follow the order to join the 
PKK and is present in every meeting that is done once a month. 
Keywords: values, tolerance, Culture, Unity, Movement PKK 
 















Manusia adalah makhluk individu sekaligus sebagai makhluk sosial. 
Manusia sebagai makhluk sosial tentunya dituntut untuk mampu berinteraksi 
dengan individu lain dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Manusia dalam 
menjalani kehidupan sosial di masyarakat, akan dihadapkan dengan kelompok-
kelompok yang berbeda dengannya, salah satunya adalah perbedaan budaya. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Budaya adalah sebuah 
pemikiran, adat istiadat atau akal budi. Secara tata bahasa, arti dari kebudayaan 
diturunkan dari kata budaya dimana cenderung menunjuk kepada cara pikir 
manusia. Dalam rangka menjaga keutuhan dan persatuan dalam masyarakat maka 
diperlukan sikap saling menghormati dan saling menghargai, sehingga gesekan-
gesekan yang dapat menimbulkan pertikaian dapat dihindari. Masyarakat juga 
dituntut untuk saling menjaga hak dan kewajiban diantara satu dengan yang 
lainnya. 
Indonesia adalah negara multikultural didalamnya terdapat banyak 
perbedaan mulai dari agama, ras, suku dan budaya. Kemajemukan bisa 
mendatangkan manfaat yang besar, namun juga bisa menjadi pemicu konflik yang 
dapat merugikan jika tidak dikelola dengan baik. Semua perbedaan ini dapat 
berjalan selaras jika setiap masyarakatnya mempunyai sikap toleransi atau saling 
menghargai. Budaya yang ada di Indonesia banyak macamnya dan berbeda-beda 
di setiap daerah. Budaya di Indonesia juga ada yang hasil dari akulturasi atau 
pencampuran dengan budaya lain. Budaya akulturasi yang ada di Indonesia 
diantaranya adalah adanya pemakaian Henna ditangan bagi mempelai wanita yang 
berasal dari budaya Arab. Budaya yang sangat beragam di Indonesia dapat 
menjadi kelebihan ataupun kelemahan negara. Negara akan menjadi lebih kuat 
jika budaya-budaya yang  bersatu tetapi bisa juga menjadi lemah jika budayanya 
terpecah belah. Budaya yang beragam ini akan menjadi selaras jika ada toleransi 
atau saling menghargai antara masyarakatnya.  
 Sikap saling sangat menghargai atau toleransi sangat dibutuhkan pada saat 
ini untuk meningkatkan persatuan dalam negara Indonesia. Menurut Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (2013: 7), toleransi adalah sikap dan tindakan yang 
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menghargai keberagaman latar belakang, pandangan, dan keyakinan. Menurut 
Drobizheva sebagaimana dikutip Annnina dan Danilov (2015: 2), tolerance is a 
personal or group quality manifesting its elf as 'willingness to accept the "others" 
the way they are and to interact with them on the basis of understanding and 
consent'. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Departemen 
Pendidikan Nasional (2008), toleran adalah bersifat atau bersikap menenggang 
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, 
kepercayaan, kebiasaan) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian 
sendiri.  
Menurut Gazalba sebagaimana dikutip Sulasman dan Gumilar (2013:31), 
budaya merupakan gabungan dari kata budi dan daya. Budi mengandung makna 
akal, pikiran, paham, pendapat, ikhtiar, perasaan, sedangkan daya mengandung 
makna tenaga, kekuatan, kesanggupan. Menurut Alfred G. Smith sebagaimana 
dikutip Mulyana (2004: 14), budaya adalah kode yang kita pelajari bersama dan 
untuk itu dibutuhkan komunikasi. Komunikasi membutuhkan pengkodean dan 
simbol-simbol yang harus dipelajari. Toleransi untuk meningkatkan persatuan 
dalam masyarakat dapat dilihat melalui salah satu kegiatan yang ada di dalam 
setiap daerah pada tatanan pemerintahan yang paling bawah yaitu PKK 
(Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga). PKK (Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga) menurut Permen No. 1 Tahun 2013 Bab 1 Pasal 1 Ayat 
(5): 
“Gerakan nasional dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari 
bawah yang pengelolaannya dari, oleh dan untuk masyarakat, menuju 
terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan 
mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan 
lingkungan”. 
 
Dalam kenyataannya sikap toleransi budaya ini mulai luntur di kalangan 
masyarakat bangsa Indonesia. Lunturnya sikap toleransi ini menimbulkan 
kesenjangan, misalnya muncul diskriminasi antara masyarakat keturunan dengan 
asli pribumi yang saling menjatuhkan budaya-budaya yang ada. Masyarakat Arab 
mereka pendatang merasa kehidupannya lebih baik, maka mereka tidak 
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menghargai budaya-budaya yang ada pada masyarakat pribumi. Sedangkan 
masyarakat pribumi merasa keturunan Arab sebagai pendatang dan mereka tidak 
mau menghargai budaya-budaya Arab. Lunturnya sikap toleransi budaya ini juga 
mengakibatkan persatuan bangsa yang semakin kurang. Salah satu solusi untuk 
menanamkan toleransi budaya agar bangsa Indonesia lebih bersatu adalah dengan 
cara diadakannya gerakan PKK yang wajib diikuti oleh setiap ibu-ibu bangsa 
Indonesia.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, hal ini 
mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian tentang “Impelementasi Nilai 
Toleransi pada Masyarakat Berbeda Latar Budaya untuk Meningkatkan Persatuan 
Warga melalui Gerakan PKK di RW 19 Kelurahan Semanggi Kecamatan Pasar 
Kliwon Surakarta Tahun 2016”. Hal ini sangat terkait dengan Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan karena karakter toleransi dalam hal budaya 
ditanamkan dan dipelajari langsung dalam Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan. Implementasi nilai toleransi pada masyarakat berbeda latar 
budaya untuk meningkatkan persatuan warga merupakan bagian dari mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana implementasi nilai toleransi pada masyarakat berbeda latar budaya 
untuk meningkatkan persatuan warga melalui gerakan PKK di RW 19 
Kelurahan Semanggi Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta Tahun 2016? 
2. Bagaimana kendala dalam mengimplementasikan nilai toleransi pada 
masyarakat berbeda latar budaya untuk meningkatkan persatuan warga melalui 
gerakan PKK di RW 19 Kelurahan Semanggi Kecamatan Pasar Kliwon 
Surakarta Tahun 2016? 
3. Bagaimana solusi yang dilakukan masyarakat untuk mengatasi hambatan 
dalam mengimplementasikan nilai toleransi pada masyarakat berbeda latar 
budaya untuk meningkatkan persatuan warga melalui gerakan PKK di RW 19 





1. Mengetahui bagaimana implementasi nilai toleransi pada masyarakat berbeda 
latar budaya untuk meningkatkan persatuan warga melalui gerakan PKK di 
RW 19 Kelurahan Semanggi Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta Tahun 2016. 
2. Mengetahui kendala dalam mengimplementasikan nilai toleransi pada 
masyarakat berbeda latar budaya untuk meningkatkan persatuan warga melalui 
gerakan PKK di RW 19 Kelurahan Semanggi Kecamatan Pasar Kliwon 
Surakarta Tahun 2016. 
3. Mengetahui solusi untuk mengatasi kendala dalam mengimplementasikan nilai 
toleransi pada masyarakat berbeda latar budaya untuk meningkatkan persatuan 
warga melalui gerakan PKK di RW 19 Kelurahan Semanggi Kecamatan Pasar 
Kliwon Surakarta Tahun 2016. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian ini adalah di PKK RW 19 Kelurahan Semanggi 
Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta Tahun 2016. Tahap pelaksanaan kegiatan ini 
dimulai dari tahap persiapan sampai dengan tahap penulisan laporan penelitian. 
Secara keseluruhan semua kegiatan dilakukan selama kurang lebih empat bulan, 
yaitu sejak Juni sampai dengan September 2016. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2005: 62), teknik pengumpulan data 
merupakan yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumen atau arsip. 
Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi, kisi-kisi 
wawancara, dan telaah dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis interaktif dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi metode atau 
teknik dan triangulasi sumber data. 
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3. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
3.1 Implementasi nilai toleransi pada masyarakat berbeda latar budaya untuk
meningkatkan persatuan warga melalui gerakan PKK di RW 19 Kelurahan
Semanggi Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta Tahun 2016.
a. Dapat menerima kekurangan orang lain. Semua anggota PKK tidak membeda-
bedakan dan saling menerima kekurangan orang lain misalnya dalam
menyanyikan lagu wajib seperti Garuda Pancasila orang-orang Arab kurang
hafal dan yang orang Jawa menerima kekurangan orang Arab dengan cara
menyempurnakan nyanyiannya.
b. Mampu dan mau bekerja sama dengan siapapun yang memiliki keberagaman
latar belakang, pandangan, dan keyakinan. PKK RW 19 mempunyai anggota
yang berebeda-beda latar budaya yaitu ada yang Jawa dan Arab, namun
didalam PKK mereka bersatu serta saling bekerja sama.
c. Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan diri pada orang lain. Tidak ada
pemaksaan pendapat di dalam kegiatan PKK. Semua anggota PKK dapat
mengeluarkan pendapat dirinya sendiri dan tidak memaksakannya kepada
orang lain. Terbuka untuk menerima sesuatu yang baru. Semua anggota PKK
mau menerima hal-hal baru yang baik bagi mereka untuk kedepannya.
3.2 Kendala dalam implementasi nilai toleransi pada masyarakat berbeda latar
budaya untuk meningkatkan persatuan warga melalui gerakan PKK studi kasus
RW 19 Kelurahan Semanggi Kecamatan Pasar Kliwon Tahun 2016
Faktor yang menghambat impelementasi nilai toleransi pada masyarakat 
berbeda latar budaya untuk meningkatkan persatuan warga melalui gerakan PKK 
di RW 19 Kelurahan Semanggi Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta tahun 2016, 
yaitu adanya anggota masyarakat yang tidak mengikuti PKK dan kurang berbaur 
dengan orang disekitarnya. Anggota masyarakat yang tidak mengikuti mayoritas 
dari orang-orang Arab. Mereka menganggap PKK tidak begitu penting dan 
mereka mempunyai alasan tersendiri. Alasan tersebut antara lain, adalah rumah 
yang kecil, kesibukan sendiri-sendiri, mempunyai anak kecil yang tidak bisa 
ditinggal.Kendala yang lainnya adalah kurangnya kesadaran masyarakat itu 
sendiri untuk mengikuti PKK karena sifat gengsi yang ada pada diri mereka.  
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3.3 Solusi dalam implementasi nilai toleransi pada masyarakat berbeda latar
budaya untuk meningkatkan persatuan warga melalui gerakan PKK studi kasus
RW 19 Kelurahan Semanggi Kecamatan Pasar Kliwon Tahun 2016
Solusi yang ada untuk mengatasi kendala di atas, adalah usaha mengajak 
dan memberi pengertian pentingnya mengikuti pertemuan PKK yang dilakukan 
oleh semua anggota PKK. Semua anggota PKK diberi tugas oleh ketua PKK 
untuk mengajak tetangga masing-masing agar mengikuti pertemuan. Tidak hanya 
anggota ketua PKK dan jajarannya pun juga melakukan hal yang sama. Mereka 
memberi penjelasan bahwa dalam pertemuan PKK ada banyak informasi yang 
baik buat ibu-ibu dan di PKK tidak pandang bulu yang maksudnya tidak 
memandang seseorang dari keturunan apa, agama, budaya, latar belakang dan 
yang lainnya. PKK salah satu program untuk mempererat persatuan warga 
masyarakat terutama ibu-ibu dan untuk mensejahterakan ibu-ibu. Usaha yang di 
lakukan para anggota PKK membawa hasil karena ada pertambahan anggota 
meskipun tidak banyak tapi sudah ada tambahan anggota baru. Solusi selanjutnya 
adalah persediaan rumah atau tempat yang luas sebagai tempat pertemuan untuk 
membantu warga baik Arab maupun Jawa yang mempunyai rumah kecil. 
4. PENUTUP
Hasil penelitian implementasi toleransi budaya untuk meningkatkan 
persatuan dalam kegiatan gerakan PKK di RW 19 Kelurahan Semanggi 
Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta Tahun 2016 dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Implementasi toleransi budaya dalam kegiatan gerakan PKK di RW 19
Kelurahan Semanggi Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta Tahun 2016.
a. Dapat menerima kekurangan orang lain. Toleransi akan berjalan dengan
baik jika semua orang dapat menerima kekurangan orang lain. Dalam PKK
pun menerima kekurangan orang lain sangat dibutuhkan untuk
menumbuhkan toleransi dan meningkatkan persatuan, apalagi di dalam PKK
terdapat dua budaya yang berbeda. Masing-masing budaya mempunyai
kelebihan dan kekurangan.
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b. Mampu dan mau bekerja sama dengan siapapun yang memiliki kebergaman
latar belakang, pandangan, dan keyakinan. Salah satu indikator dari
toleransi adalah adanya kerja sama antar sesame umat manusia, jika sudah
ada dapat dikatakan toleransi sudah tercipta tetapi belum maksimal.
Anggota PKK pun juga bekerja sama dengan yang lain meskipun berbeda
baik dari latar belakang, pandangan, dan keyakinan.
c. Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan diri pada orang lain. Pendapat
dari setiap orang berbeda-beda dansemua orang wajib menghargai pendapat
orang lain meskipun berbeda dengan kita. PKK tidak memaksakan
pendapat, di dalam PKK semua dibicarakan dengan cara musyawarah
dengan begitu tidak ada yang merasa dipaksa.
d. Terbuka untuk menerima sesuatu yang baru. Wajib bagi semu amanusia
untuk menerima sesuatu yang baru agar bertambah pengalaman dan
pengetahuannya dan membuat hidup lebih baik. PKK juga mengajak kepada
semua anggota untuk menerima sesuatu yang baru karena adanya perbedaan
budaya misalnya memasak masakan yang khas baik dari orang Jawa
maupun orang Arab saling tukar informasi.
2. Kendala dalam implementasi toleransi budaya untuk meningkatkan persatuan
dalam kegiatan PKK studi kasus di RW 19 Kelurahan Semanggi Kecamatan
Pasar Kliwon Surakarta Tahun 2016.
Kendala dalam implementasi toleransi budaya untuk meningkatkan 
persatuan dalam kegiatan PKK di RW 19 Kelurahan Semanggi Kecamatan 
Pasar Kliwon Surakarta adalah adanya warga masyarakat terutama yang Arab 
tidak berkenan mengikuti program PKK. Alasan mereka tidak mengikuti PKK 
adalah banyak dari orang Arab yang bekerja di pagi hari sedangkan pertemuan 
malam dan mereka sudah lelah, alasan yang lain adalah rumah yang kecil susah 
untuk pertemuan dan mempunyai anak kecil yang tidak bias ditinggal. 
3. Solusi dalam implementasi toleransi budaya untuk meningkatkan persatuan
dalam kegiatan PKK studi kasus di RW 19 Kelurahan Semanggi Kecamatan
Pasar Kliwon Surakarta Tahun 2016.
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Solusi dari kendala dalam implementasi toleransi budaya untuk 
meningkatkan persatuan dalam kegiatan PKK di RW 19 KelurahanSemanggi 
Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta Tahun 2016 adalah usaha mengajak dan 
memberi pengertian pentingnya mengikuti pertemuan PKK. Semua anggota 
PKK wajib mengajak warga yang tidak mengikuti agar bisa bergabung di PKK 
dan hadir dalam setiap pertemuan yang di lakukan satu bulan sekali.Usaha 
yang di lakukan para anggota PKK membawa hasil karena ada pertambahan 
anggota meskipun tidak banyak tapi sudah ada tambahan anggota baru. 
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